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RINGKASAN 
PENGARUH PENANAMAN TUMBUHAN BERBUNGA TERHADAP JENIS DAN 
POPULASI HAMA DI PERKEBUNAN KOPI. Skripsi: Nuri Estiy Fadho 
(H0713136). Pembimbing: Supriyadi dan Retno Wijayanti. Program Studi 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Kopi merupakan salah satu komiditi ekspor penting di Indonesia yang 
berperan sebagai sumber pendapatan negara dan petani. Menurut Direktorat 
Jendral Perkebunan (2015), produktivitas kopi di Indonesia pada tahun 2003 
mencapai 725 kg/ha dan menurun 0,41% pada tahun 2016 menjadi 722 kg/ha. 
Menurut Hartono (2013), pada tahun 2013 produktivitas kopi di Indonesia masih 
tergolong rendah yaitu sebesar 700 kg biji kopi/ha/tahun, sedangkan 
produktivitas  kopi robusta di Vietnam mencapai 1.500 kg biji kopi/ha/tahun. 
Produktivitas kopi yang rendah disebabkan karena tingkat serangan hama yang 
relatif tinggi. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor salah satunya budidaya 
kopi secara monokultur. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan 
dengan memanipulasi habitat melalui penanaman tumbuhan berbunga jenis 
orok-orok. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penanaman 
tumbuhan berbunga terhadap jenis dan populasi hama serta tingkat kerusakan 
dan serangan hama kopi. 
Penelitian ini  dilaksanakan di Kebun Ngobo, PT Perkebunan Nusantara IX, 
Kecamatan Bergas, Kathe rsbupaten Semarang dari Agustus sampai dengan 
November 2016. Penelitian ini menggunakan dua petak lahan kopi yaitu petak 
perlakuan tumbuhan berbunga dan kontrol  (tanpa tumbuhan berbunga) masing-
masing seluas 7200 m2. Tumbuhan berbunga berada pada satu sisi lahan di 
bagian tepi yang digunakan sebagai titik pusat dalam pengambilan sampel. 
Pengambilan sampel menggunakan pola transek pada setiap 5 sisi dari pusat 
tumbuhan berbunga masing-masing berjumlah 5 sampel tanaman. Pengambilan 
sampel tanaman dilakukan berdasarkan jarak dari pusat tumbuhan berbunga 
dengan rentang 5 m, 10 m, 15 m, 20 m dan jarak terjauh 25 m. Metode 
pengamatan yang digunakan adalah metode mutlak untuk populasi hama dan 
indeks populasi untuk tingkat kerusakan dan serangan hama. Variabel yang 
diamati adalah jenis hama, populasi hama, tingkat kerusakan, dan serangan 
hama kopi. Jenis hama yang ditemukan diidentifikasi hingga tingkat ordo serta 
dihitung jumlahnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan jumlah hama pada 
petak perlakuan tumbuhan berbunga dan tanpa tumbuhan berbunga. Hama 
dominan yang ditemukan pada petak tumbuhan berbunga adalah Coccus viridis 
dengan populasi tertinggi 2,48 ekor/ranting sedangkan pada petak kontrol 
didominasi oleh Aphis sp. dengan populasi tertinggi 3,63 ekor/ranting. Komposisi 
hama pada petak tumbuhan berbunga dan tanpa tumbuhan berbunga didominasi 
oleh ordo Homoptera dan Thysanoptera. Jarak tanaman kopi dengan tumbuhan 
orok-orok berkolerasi negatif dengan populasi hama Ferrisia virgata, Aphis sp, 
Thrips sp, Hypothenemus sp dan jenis hama penggigit pengunyah pada daun 
sedangkan berkolerasi positif terhadap populasi hama Coccus viridis dan 
Xylosandrus sp. Tingkat kerusakan buah kopi akibat serangan Hypothenemus 
hampei pada petak perlakuan yaitu 35,41% sedangkan pada petak kontrol lebih 
tinggi yaitu 36,53%. Tingkat kerusakan cabang akibat serangan Xylosandrus sp. 
pada petak perlakuan yaitu 26,21% sedangkan pada petak kontrol lebih tinggi 
yaitu 33,16%. Intensitas kerusakan daun pada petak perlakuan menunjukkan 
hasil 33,58% yang lebih tinggi dibandingkan petak kontrol yaitu 25,24%.  
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SUMMARY 
THE EFFECT OF PLANTING FLOWERING PLANT TO PEST ABUNDANCE IN 
COFFEE PLANTATION. Thesis-S1: Nuri Estiy Fadho (H0713136). Advisers: 
Supriyadi and Retno Wijayanti. Study Program of Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Coffee is an important export commodity in Indonesia which is becomes 
income source of  the country and farmer. According to the Direktorat Jendral 
Perkebunan (2015), coffee productivity in Indonesia in 2003 reached 725 kg / ha 
and decreased by 0.41% in 2016 to 722 kg/ha. According to Hartono (2013), in 
2013 coffee productivity in Indonesia is still relatively low at 700 kg 
coffee/ha/year, while productivity of robusta coffee in Vietnam reaches 1,500 kg 
coffee beans/ha/year. The low productivity caused by some factors including 
monoculture system of coffee cultivation. Therefore, the solution is manipulation 
of habitat throught planting flowering plant Crotalaria juncea. The research aims 
to study the effect of flowering plant to pest species and abundance as well as 
coffee pest damage and attack level. 
The research conducted in Ngobo Plantation, PT Perkebunan Nusantara IX, 
Bergas Distruct, Semarang Regency from August to November 2016. The 
research used two plot of coffee plantation, that were treatment plot using 
flowering plant and control (without flowering plant) which 7200 m2 each plot. 
flowering plant located on one side of field at edge used as center point for 
sampling. Sampling used transect pattern on  every 5 sides from flowering plant 
center consisted of 5 samples. Sample taked based on space from the center 
that  were 5 m, 10 m, 15 m, 20 m, and the farthest was 25 m. Observation 
metode used was absolute metode for pest abundance, while abundance indeks 
used for pest damage level and attack. Parameters observed were pests species, 
pests abundance, coffee pest damage level and attack. Pests species found 
identified until order and calculated. 
The result showed that there was difference of amount between treatment 
plot using flowering plant and control. In the treatment plot, dominan pest found 
was Coccus viridis that was 2,48 individuals/branch, while in control dominated 
by Aphis sp. that was  3,63  individuals/branch. The pest  composition of dominan 
pests in coffee plantation came from order Homoptera and Thysanoptera. The 
distance of coffee plant with orok-orok plant is negatively correlated with pest 
populations of Ferrisia virgata, Aphis sp, Thrips sp, Hypothenemus sp and bite 
chewing species on leaves while positively correlated with pest populations of 
Coccus viridis and Xylosandrus sp. Damage level off coffee caused by 
Hypothenemus hampei attack were 35,41% in treatment plot and 36,53% in 
control which was higher. Branch damage level caused by Xylosandrus sp  in 
treatment plot was 26,21%, it was lower than control which is 33,16%. Leaf 
damage intensity was 33,58% which was higher that control in 25,24%.  
 
